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Abstrak—Konsorsium mikroorganisme merupakan campuran 

populasi mikroba dalam bentuk komunitas yang mempunyai 

hubungan kooperatif,  komensal, dan mutualistik. Secara 

alamiah, bakteri mampu berkomunikasi satu dengan yang 

lainnya. Hubungan antar bakteri dapat mempunyai hubungan 

sinergis jika substrat cukup dan antara bakteri tidak saling 

menghambat pertumbuhan. Pada penelitian ini akan 

dikonsorsiumkan isolat Azotobacter A1b, A3, A6, A9, dan A10 

yang diisolasi dari Lahan Eco Urban Farming ITS. Apakah 

kelima isolat tersebut dapat bersinergi satu dengan yang lainnya. 

Uji sinergisme menggunakan teknik streak plate pada media 

Azotobacter agar. Masing-masing isolat digoreskan secara 

bersinggungan. Diinkubasi 24 jam dan diamati pertumbuhannya. 

Semua isolat yang diuji sinergisme terhadap isolat yang lain tidak 

menunjukkan adanya zona hambat pada persinggungan antar 

isolat. Artinya masing-masing isolat dapat bersinergi satu dengan 

yang lainnya. 

 

Kata Kunci—Azotobacter, Biofertilizer, Konsorsium, Sinergis. 

I. PENDAHULUAN 

ENULISAN yang hidup bersama (konsorsium) dapat 

meningkatkan produk metabolisme sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan yang berguna bagi manusia 

[1]. Isolat Azotobacter A1b, A3, A6, A9, dan A10 yang 

diisolasi dari Lahan Eco Urban Farming ITS adalah isolat yang 

mempunyai potensi sebagai biofertilizer [2], sehingga jika 

dikonsorsiumkan diasumsikan mempunyai potensi yang lebih 

bagus dibandingkan isolat tunggal. 

Konsorsium merupakan campuran populasi mikroba dalam 

bentuk komunitas yang mempunyai hubungan kooperatif,  

komensal, dan mutualistik. Anggota komunitas yang 

mempunyai hubungan akan berasosiasi, sehingga lebih 

berhasil mendegradasi senyawa kimia dibandingkan isolat 

tunggal. Hubungan antar bakteri konsorsium dalam keadaan 

substrat yang mencukupi tidak akan saling mengganggu, tetapi 

saling bersinergi sehingga menghasilkan efisiensi perombakan 

yang lebih tinggi selama proses pengolahan [3]. 

Penggunaan konsorsium mikroba cenderung memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat tunggal, 

karena diharapkan kerja enzim dari tiap jenis mikroba dapat 

saling melengkapi untuk dapat bertahan hidup menggunakan 

sumber nutrien yang tersedia dalam media pembawa tersebut 

[4]. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah isolat 

Azotobacter A1b, A3, A6, A9, dan A10 dapat bersinergi 

sehingga dapat dikonsorsiumkan. 

II. METODOLOGI 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari-Mei 2016 di 

Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. 

B. Pembuatan Medium 

Pembuatan medium dengan menimbang 1,24 gram medium 

Azotobacter agar yang dilarutkan dengan 30 ml akuades. 

Dihomogenkan diatas magnetic stirer, kemudian disterilisasi 

dengan autoklaf. Medium yang sudah steril kemudian 

dituangkan secara aseptis ke dalam tiga cawan Petri steril. 

C. Uji Sinergi Isolat Azotobacter 

Masing-masing isolat digoreskan bersinggungan satu sama 

lain menggunakan metode gores sehingga antar isolat akan 

bertemu (Gambar 1). Diinkubasi 24 jam dan diamati apakah 

terdapat zona bening atau zona hambat diantara dua isolat 

yang bersinggungan. Isolat dikatakan kompatibel apabila tidak 

terdapat zona penghambatan pada daerah pertemuan kedua 

isolat, dan dikatakan tidak kompatibel apabila terdapat zona 

penghambatan pada daerah pertemuan kedua isolat tersebut 

[5]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji sinergi antar isolat yang dikultur bersama 

pada media Azotobacter agar, semua isolat Azotobacter yaitu 

A1b, A3, A6, A9, dan A10 yang digunakan dapat bersinergi 

satu dengan yang lainnya. Dari hasil inkubasi selama 24 jam, 

masing-masing isolat yang bersinggungan tidak membentuk 

zona bening atau zona hambat (Gambar 2) dan (Tabel 1). 

Konsorsium bakteri merupakan kumpulan bakteri yang 

bekerja sama membentuk suatu komunitas, untuk 

menghasilkan produk yang signifikan [6]. Adanya 

kompatibilitas atau sinergisme dari dua bakteri atau lebih yang 

diinokulasikan merupakan faktor yang sangat penting supaya 

bakteri tersebut dapat bekerjasama dengan baik [7]. 

Bakteri dengan genus atau spesies yang sama dapat 

berinteraksi dan bersinergi, serta berbagi sumber nutrisi yang 
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Tabel 1. 

Sinergi antar isolat Azotobacter 

Isolat A1b A3 A6 A9 A10 

A1b + + + + + 

A3 + + + + + 

A6 + + + + + 

A9 + + + + + 

A10 + + + + + 

Keterangan: 

+ : Sinergis 

 : Antagonis 

 

 
 

Gambar 1. Metode gores uji sinergi antar isolat Azotobacter A1b 

 

 
Gambar 2. A. Sinergisme antar isolat A1b dengan A3, A6, A9, dan 

A10 
 

 
Gambar 2. B. Sinergisme antar isolat A3 dengan A6, A9, dan A10 

 
Gambar 2. C. Sinergisme antar isolat A6 dengan A9, A9 dengan 

A10, dan A9 dengan A10 

 

sama. Hal ini menunjukkan perilaku kooperatif antar bakteri 

dalam suatu habitat dalam bentuk konsorsium. Suatu 

konsorsium akan menghasilkan produk yang dapat 

dimanfaatkan bersama, sehingga dapat saling mendukung 

pertumbuhan isolat tunggal dan lainnya [8]. 

Mekanisme sinergisme antar isolat dalam konsorsium masih 

belum diketahui dengan pasti, namun beberapa penelitian 

menduga disebabkan karena beberapa faktor antara lain: (1) 

salah satu anggota genus mampu menyediakan satu atau lebih 

faktor nutrisi yang tidak dapat disintesis oleh anggota genus 

yang lain, (2) salah satu anggota genus yang tidak mampu 

mendegradasi bahan organik tertentu akan bergantung pada 

anggota genus yang mampu menyediakan hasil degradasi 

bahan organik tersebut, (3) salah satu anggota genus 

melindungi anggota genus lain yang sensitif terhadap bahan 

organik tertentu dengan menurunkan konsentrasi bahan 

organik yang bersifat toksik dengan cara memproduksi faktor 

protektif yang spesifik maupun non spesifik [9]. 

IV. KESIMPULAN 

Isolat Azotobacter A1b, A3, A6, A9, dan A10 dapat 

bersinergi satu dengan yang lain yang ditunjukkan dengan 

tidak terbentuknya zona bening atau zona hambat. Masing-

masing isolat tersebut kompatibel sebagai konsorsium. 
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